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ABSTRAK 
 

Ahmad Faishal. NIM:2108201088, “PEMBAGIAN HARTA WARIS 
ORANG HILANG PERSPEKTIF FIKIH MAWARIS DAN 
KOMPILASI HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Muncangela 
Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan)”, 2025. 

Hukum waris  Islam (fiqh) menyebut orang hilang sebagai māfqud 
Yaitu orang yang terputus kabarnya dari keluarganya sehingga tidak 
diketahui hidup atau meninggalnya. Di Desa Muncangela, Kecamatan 
Cipicung, Kabupaten Kuningan, terdapat praktik kewarisan yang 
menyangkut seorang anggota keluarga yang hilang dan seharusnya 
menjadi bagian dari para ahli waris. Keberadaan orang tersebut tidak 
diketahui hingga saat ini, dan hal ini menimbulkan permasalahan dalam 
proses pembagian warisan diantaranya menyangkut dua hal yaitu pertama, 
dalam posisinya sebagai pewaris, berkaitan dengan peralihan hartanya 
kepada ahli waris. Kedua, dalam posisinya sebagai ahli waris, berkaitan 
dengan peralihan harta pewaris kepadanya secara sah. Penelitian ini 
mengkaji lebih lanjut berdasarkan perspektif fikih mawaris dan Kompilasi 
Hukum Islam (KHI), maka peneliti merumuskan praktik pembagian harta 
waris orang hilang di Desa Muncangela Kecamatan Cipicung Kabupaten 
Kuningan, pembagian harta waris orang hilang perspektif Fikih Mawaris 
dan pembagian harta waris orang hilang perspektif Kompilasi Hukum 
Islam (KHI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik pembagian harta 
waris orang hilang di Desa Muncangela, Pembagian harta waris orang 
hilang berdasarkan perspektif Fikih  Mawaris dan Kompilasi Hukum 
Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan Pendekatan 
dari penelitian ini adalah pendekatan yuridis empiris. Data yang peneliti 
kumpulkan bersumber dari data primer yang merupakan hasil dari 
observasi dan wawancara serta data sekunder yang merupakan buku, 
jurnal, undang-undang, arsip dan dokumentasi kemudian dianalisis dengan 
menggunakan metode deskrptif analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini, Pertama, bahwa masyarakat Desa 
Muncangela cenderung mengedepankan musyawarah keluarga dan 
mempertimbangkan nilai-nilai adat Sunda yang harmonis dengan prinsip-
prinsip hukum waris Islam. Kedua, menurut perspektif Fikih Mawaris 
orang hilang tetap dianggap hidup sampai ada keputusan hakim, dan 
pembagian warisan ditangguhkan berdasarkan kaidah istishab. Ketiga, 
menurut Kompilasi Hukum Islam berdasarkan Pasal 171 huruf (b) dan 
Pasal 96 ayat 2 bahwa orang hilang belum dapat dianggap meninggal 
dunia secara hukum tanpa adanya penetapan pengadilan, sehingga hak 
warisnya pun ditangguhkan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya peran 
keluarga dan masyarakat dalam menjaga keseimbangan antara hukum 
agama, hukum positif, dan nilai lokal dalam menyelesaikan persoalan 
waris orang hilang. 

 
Kata kunci: Orang Hilang, Fikih Mawaris, Kompilasi Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 

Ahmad Faishal. NIM:2108201088, " DISTRIBUTION OF INHERITANCE 

FOR MISSING PERSONS FROM THE PERSPECTIVE OF FIQH 

MAWARIS AND THE COMPILATION OF ISLAMIC LAW (A Case Study In 

Muncangela Village, Cipicung District, Kuningan Regency)", 2025. 

Islamic inheritance law (fiqh) uses the word mafqud to describe a missing 
person. This means someone who has lost contact with their family and whose fate 
is unknown. In a village called Muncangela in the Cipicung area of Kuningan 
district, there is a tradition where a person who is not included in the will is still 
considered part of the family when it comes to inheriting things. We don't know 
where this person is, and this has caused problems with the inheritance. There are 
two problems: first, we need to know who the person is so we can give them the 
money and property; and second, we need to know who the person is so we can 
legally give the money and property to them. This study looks at the issue from the 
point of view of Islamic inheritance law (Fikih Mawaris) and the Compilation of 
Islamic Law (KHI). The researcher looks at how the money and property of a 
missing person in Muncangela Village, Cipicung District, Kuningan Regency 
should be shared out. They do this by studying Islamic inheritance law (Fikih 
Mawaris) and the Compilation of Islamic Law (KHI). 

This study aims to find out how the money and property of missing people in 
Muncangela Village is distributed, and whether this is based on Islamic 
inheritance law and the Compilation of Islamic Law. This is a qualitative study 
that uses an empirical legal approach. The data collected by the researcher 
comes from two sources: first, from primary data, which are the results of 
observations and interviews; and second, from secondary data, which include 
books, journals, laws, archives, and documentation. Then, we use a method called 
descriptive analysis to look at the data. 

Here are the results of the study: First, the people of Muncangela Village 
think family discussions are the most important thing. They think about the 
Sundanese traditions that are based on Islamic ideas about inheritance. Secondly, 
according to Islamic Inheritance Law, a missing person is still considered to be 
alive until a court makes a decision. This means that the inheritance is shared out 
later, based on the idea of istishab. Thirdly, according to the Compilation of 
Islamic Law, a missing person cannot be considered legally dead without a court 
ruling, so their inheritance rights are also delayed. This study shows how 
important family and community are in balancing religious law, positive law, and 
local values when resolving inheritance issues for missing persons. 
 

Keywords: Missing Persons, Fiqh Mawaris, Compilation of Islamic Law 
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(Mahatma Gandhi) 

 

“JADILAH MATA AIR JERNIH YANG MEMBERIKAN KEHIDUPAN 
KEPADA SEKITARMU. ” 
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KATA PERSEMBAHAN 
 

Alḥamdulillāhi rabbil‘ālamīn, Puji syukur kepada Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan inayah-Nya saya sehingga saya dapat 

menyelesaikan laporan penelitian skripsi yang berjudul “PEMBAGIAN 

HARTA WARIS ORANG HILANG PERSPEKTIF FIKIH MAWARIS DAN 

KOMPILASI HUKUM ISLAM (Studi Kasus di Desa Muncangela Kecamatan 

Cipicung Kabupaten Kuningan)” ini tepat pada waktunya. 

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada Ayahku sebagai tanda bakti, 

hormat dan rasa terima kasihku kepadanya, karyaku tidak akan bisa 

terselesaikan tanpa dukungan moral, finansial dan jerih payah ayahku yang 

tidak pernah lupa dan selalu mendoakanku dalam sepertiga malamnya dan 

setiap shalatnya,. Terimakasih ayah... engkaulah pahlawanku yang selalu 

melindungiku dan membimbingku hingga saat ini. 

Kupersembahkan juga karyaku ini untuk ibuku yang selalu memberikan 

semangat dan mengingatkanku untuk serius dalam menyelesaikan studiku 

yang juga tidak pernah melewatkanku dalam setiap doa-doanya. Terimaksih 

ibu... engkaulah malaikatku yang selalu mendoakanku dan mengingatkanku 

ketika aku malas dan berleha-leha dalam kegiatanku. 

Semoga persembahan ini merupakan awal dari segala hal yang akan aku 

persembahkan kelak bagi ayah dan ibu, mungkin saat ini aku hanya bisa 

mempersembahkan selembar kertas yang bertuliskan cinta dan persembahan, 

doakan selalu aku agar aku bisa memberikan segala kebahagian yang belum 

pernah kuberikan kepadamu ayah... ibu... aku pasti akan selalu mendoakan 

segala yang terbaik pula bagi engkau. 
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Artinya: "Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan dosa-

dosa kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya itu sebagaimana 

beliau berdua merawatku ketika aku masih kecil, Ya Allah, berilah umur 

yang panjang kepada kami, berilah sehat pada tubuh kami, terangilah hati 

kami, mantapkanlah iman kami, baguskanlah amalan kami, lapangkanlah 

rezeki kami, dekatkanlah kami pada kebaikan dan jauhkan kami dari 

kejahatan, kabulkanlah segala kebutuhan kami dalam persoalan agama, 

dunia, serta akhirat. Sungguh Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu, 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya 

kenikmatan yang telah Engkau berikan, dari berubahnya kesehatan yang 

telah Engkau anugerahkan, dari siksa-Mu yang datang secara tiba-tiba, 

dan dari segala kemurkaan-Mu, Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan 

di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” 
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KATA PENGANTAR 
 

Assalāmu’alaikum Wr. Wb.  

Alḥamdulillāhi rabbil‘ālamīn puji serta syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulisan skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Skripsi yang berjudul "Pembagian Harta Waris 

Orang Hilang Perspektif Fikih Mawaris Dan Kompilasi Hukum Islam (Studi 

Kasus di Desa Muncangela Kecamatan Cipicung Kabupaten Kuningan)." ini 

disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada jenjang S1. 

Mafqud yaitu orang yang pergi atau hilang dari tempat tinggal asalnya dengan 

jangka waktu yang lama dan tidak diketahui lagi kabar beritanya serta juga 

keberadaanya apakah ia masih hidup atau telah meninggal dunia. Menurut 

konteks Fikih Mawaris atau bisa disebut dengan Fikih Islam klasik memberikan 

pandangan yang beragam para ulama berbeda pendapat mengenai status harta 

waris orang hilang. Sebagian ulama berpendapat bahwa harta waris tidak boleh 

dibagikan atau ditangguhkan sebelum ada kepastian mengenai status keberadaan 

orang hilang tersebut. Penentuan orang hilang atau mafqud dalam Kompilasi 

Hukum Islam diatur dalam Pasal 96 tentang pembagian harta bersama dan Pasal 

171 huruf (b) tentang tuntutan hak kewarisan. Dimana kedua pasal tersebut 

terdapat pernyataan “...dinyatakan meninggal berdasarkan putusan Pengadilan” 

atau penentuan status kematian secara hukmy. Namun secara garis besar dalam 

Kompilasi Hukum Islam mengenai ketentuan hukum mafqud disini tidak secara 

spesifik. Sehingga dalam penentuan status hukumnya dalam hal ini Hakim di 

Pengadilan Agama tidak boleh menolak dan tetap berkewajiban untuk memeriksa 

perkara yang dalam Kompilasi Hukum Islam tidak mengaturnya secara jelas. 
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